
MODEL AKOMODASI KOMUNIKASI  MASYARAKAT BUNENG DALAM MEMBANGUN TOLERANSI ANTAR 

ETNIS DAN AGAMA 

 

Dalam konteks Indonesia  konflik antar etnis maupun agama kerapkali dipicu oleh prasangka, 

stereotip dan etnosentrisme yang seringkali dimunculkan baik oleh kelompok etnis dan kelompok 

agama yang berkonflik. Campuran dari berbagai faktor di atas acapkali menimbulkan konflik yang 

berdampak pada memburuknya hubungan diantara kelompok tersebut. 

 Dalam konteks komunikasi antar budaya, persoalan tersebut terjadi karena kurangnya 

kompetensi antar budaya yang memadai sehingga sulit untuk membangun understanding dan 

mengelola konflik yang terjadi.Masalah ini berdampak besar khususnya pada tingkat adaptasi 

budaya, keharmonisan dan toleransi terhadap keberagaman.Pendekatan penyelesaian pertikaian 

antar etnis dan agama yang dilakukan oleh pemerintah selama ini lebih pada pendekatan legal, 

politis, dan tindakan represif, sehingga hasil yang dicapai kurang optimal 

Persoalan komunikasi antarbudaya berimplikasi pada berbagai aspek dalam kehidupan 

masyarakat terutama pada kelompok masyarakat yang multi etnis dan multiagama. Namun ada 

kelompok masyarakat di  Dusun Buneng,  Desa Boro Kabupaten Malang  yang memiliki local 

wisdom dan perilaku mindful, sehingga mereka mampu membangun keharmonisan dan toleransi 

dengan kelompok etnis dan kelompok agama yang berbeda. Masyarakat yang tinggal di ketiga  

wilayah ini dapat dikatakan belum pernah mengalami konflik dengan budaya dan agama, 

meskipun diwilayah mereka dihuni oleh beragam etnis dan agama. Selama bertahun - tahun 

mereka dapat hidup berdampingan  dengan harmonis.  

Model ini kan menjelaskan tentang (1) Strategi akomodasi komunikasi dalam membangun 

komunikasi yang efektif pada masyarakat Dusun Buneng; (2)Kompetensi komunikasi antarbudaya 

yang dimiliki oleh masyarakat  di Dusun  Buneng, (3)  Peran kompetensi komunikasi antarbudaya 

dalam mencegah konflik dan membangun sikap harmonis  pada  masyarakat  Dusun Buneng 

Model ini mengadopsi dari Teori  Akomodasi Komunikasi yang ditemukan oleh Howard 

Gilles. Menurut Gilles dalam West & Turner  (2010) , teori ini mempertimbangkan motivasi dan 

konsekuensi yang mendasari dari apa yang terjadi ketika partisipan komunikasi menyesuaikan 

gaya komunikasi mereka. Selama peristiwa komunikasi, orang akan berusaha untuk 



mengakomodasi gaya bicara mereka dengan orang lain.. Hal ini dilakukan dengan dua cara yaitu 

konvergensi dan divergensi (pp. 466-467). 

Strategi akomodasi komunikasi  dipengaruhi oleh  budaya, local wisdom,  dan kompetensi 

komunikasi antarbudaya yang dimiliki oleh masing – masing etnis yang berelasi.  Model 

kompetensi komunikasi antar budaya  mengadopsi dari model Samovar. Model ini memiliki 

elemen – elemen  (1) motivation to communicate; (2) cultural knowledge; (3) appropriate 

communication skill; (4) sensitivity; (5) character. ( 2010, p.384). 

 

Kompetensi komunikasi antar budaya merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki 

oleh masyarakat yang hidup dalam masyarakat multikultur. Komunikasi dalam budaya yang 

berbeda sering dikaitkan dengan respon emosional yang kurang baik yang mengarah pada perasaan 

kikuk, gelisah dan acapkali menimbulkan prasangka  dan ketidak pastian.  Melalui kompetensi 

komunikasi antar budaya, masyarakat yang berbeda budaya dapat melakukan komunikasi dan 

interaksi secara lebih efektif, mengurangi stereotipe dan etnosentrisme. Hal ini dapat mencegah 

terjadinya konflik antar agama dan budaya.  

 

Kearifan lokal yang tercermin dalam Religio-spritual, moral,  Kemasyarakatan,  Adat dan tradisi 

dan Kesenian yang dilakukan oleh warga Dusun Buneng seperti tradisi rejeban, gotong- royong, 

bersih desa, dan forum dialog antar agama  bisa menjadi sarana untuk meningkatkan kompetensi 

komunikasi antarbudaya dan agama. Warga bisa saling merefleksikan dan bercermin satu sama 

lain dan belajar dari warga lainnya. Melalui kegiatan – kegiatan real, mereka belajar tentang 

kehidupan yang sesungguhnya dan bukan sekedar wacana.   

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/channel/UC_u6DhgsKvHb4Tn1ifqtNFw    

(Memberikan perspektif dari keragaman Indonesia yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari) 

 

https://www.youtube.com/channel/UC_u6DhgsKvHb4Tn1ifqtNFw


 

 

 

 

                                         

BUDAYA 

 Nilai 

 Kepercayaan 

 Worldview 

 Modes of 

thinking 

 Pola 

Komunikasi 

 Tradisi 

LOCAL WISDOM 
MASYARAKAT BUNENG  

 Tradisi Rejeban 
 Gotong-royong 
 Forum FKUB 
 Ritual Agama 
 Ritual Budaya 
 Bersih Dusun 

RELASI ANTAR 

AGAMA DAN 

ETNIS  

WUJUD  

 Respect 
 Mindfull 
 Sensitive 
 Collaborative 
 Communication 
 Caring 

STRATEGI 

KONVERGENSI 

 HARMONIS 
 POSITIVE 

 

 

INTERCULTURAL 
COMMUNICATION 

COMPETENCE 
 Motivation to 

communicate 
 Cultural 

Knowledge 
 Communication 

Skill 
 Sensitivity 
 Character 

MODEL STRATEGI AKOMODASI-KONVERGENSI 
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